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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Pengalaman Lapangan 

Program Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan. Hal ini bertujuan untuk 

membina mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang profesional, bertanggung 

jawab, berdisiplin dan mengetahui tatacara sebagai mestinya seorang guru, untuk 

mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata kuliah 

yang akan menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjang terhadap 

pengembangan profesionalismenyasesuai keadaan sebenarnyadilapangan. 

Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya tenaga 

pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor Universitas Negeri Semarang 

dengan Surat Keputusannya Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas 

Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

Tujuan utama dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah membentuk 

mahasiswa praktikan menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial.  

Secara spesifik, tujuan dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ini 

adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Universitas Negeri Semarang; 

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan 

(guru) yang profesional; 
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3. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkat pengetahuan sikap dan 

keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi 

profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan 

 Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan 

teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam kelas (lapangan pendidikan) 

yang sesungguhnya, sehingga terbentuk seorang guru yang profesional. 

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik maupun 

mahasiswa PPL. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusan yang akan 

datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang 

terjadi di sekolah-sekolah . 

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 

d. Menghasilkan lulusan S1 program kependidikan yang berkualitas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikan. Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan  untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dalam semester-semester sebelumnya. Sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar praktikan memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam 

penyelenggaraan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lainnya yang bersifat 

kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. 

B. Dasar Hukum Praktik Pengalaman Lapangan 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu: 

1. Undang-undang: 

a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 

Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586); 

2. Peraturan  Pemerintah:  

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 

Tahun 1999 Nomor 115, tambahan Lembaran Negara Nomor 3859). 

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran Negara RI No.4496); 

3. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang; 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas; 
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4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang; 

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Penilaian Hasil belajar; 

b. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi; 

c. Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-2014; 

d. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti; 

e. Nomor 201/O/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud. Nomor 

278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang; 

6. Keputusan Rektor:  

a. Nomor 09 Tahun 2010 tentang Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang; 

b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

c. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang; 

d. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang; 

Program ini wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang khususnya program Kependidikan. Melalui program ini, diharapkan 

mahasiswa calon guru dapat memenuhi kriteria untuk diterjunkan dalam dunia 

pendidikan dengan bekal yang didapatkan dalam PPL ini.  

C. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan seorang guru sebagai usaha untuk 

menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan, 

mengingat guru adalah petugas profesional yang dapat melaksanakan proses 

belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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D. Persyaratan dan Tempat 

Adapun beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program S1)  sebelum mengikuti PPL II antara lain: 

1. Mahasiswa telah menempuh minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya lulus 

mata kuliah: SBM II / IBM II / daspros II, dibuktikan dengan menunjukkan 

KHS kumulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL I. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Walinya dan telah 

mendaftarkan MK PPL II dalam KRS. 

4. Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL II pada UPT 

PPL UNNES dengan: 

a. Menunjukkan KHS kumulatif; 

b. Menunjukkan bukti pembayaran SPP; 

c. Menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL; 

d. Mengisi formulir-formulir pendaftaran PPL; dan 

e. Menyerahkan dua (2) lembar pas foto terbaru ukuran 3 x 4 cm. 

Tempat Praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala 

Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang setara dan terkait 

dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat latihan 

ditentukan oleh UPT PPL UNNES dan instansi lain yang terkait. Perlu 

diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati tempat latihan yang sama sejak 

PPL I sampai PPL II. 

E. Garis Besar Program Kerja 

Program kerja PPL meliputi program intra dan ekstra kurikuler. Program 

intra kurikuler meliputi kegiatan administratif sekolah dan pembelajaran. Program 

ekstra kurikuler meliputi program aktivitas non akademik sebagai sarana 

penunjang kompetensi siswa dalam pendidikan. 

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa 

PPL mulai dari persiapan dan rancangan dengan bimbingan guru pamong mata 

pelajaran terkait di sekolah. Perencanaan terdiri dari administrasi sekolah, upacara 
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bendera rutin setiap hari senin dan hari besar, kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sebagai penambah wawasan bagi guru. 

F. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadian 

sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Berikut ini adalah 

tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat : 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar, yaitu: 

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan continue sesuai teknik 

evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik, yaitu: 

a. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan 

dirinya teladan bagi anak didiknya. 

b. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam 

berpakaian dan berpenampilan. 

G. Kewajiban Mahasiswa Praktikan 

Kewajiban mahasiswa praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman 

Lapangan II  adalah: 

1. Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan Guru Pamong 

mengenai rancangan kegiatan yang pernah disusun dalam PPL I; 

2. Melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bimbingan Guru Pamong; 

3. Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kali (tidak termasuk ujian) atas 

bimbingan Guru Pamong; 

4. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 (satu) kali tampilan yang dinilai 

oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing; 
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5. Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan oleh Guru Pamong, Kepala 

Sekolah/ Lembaga, baik yang menyangkut pengajaran maupun non 

pengajaran; 

6. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswa PPL sebagai calon guru; 

7. Secara individual menyusun laporan PPL beserta refleksi diri sesuai format 

yang berlaku di Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES; 

8. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah tempat latihan; 

H. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar guru profesional 

dalam tugasnya, adalah: 

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. Menguasai materi pembelajaran; 

3. Menguasai pengelolaan pembelajaran; 

4. Menguasai evaluasi pembelajaran; 

5. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

I. Perencanaan Pembelajaran 

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah kejuruan, dalam mengelola 

proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk dapat melaksanakan: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulum  yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program Semester, 

Kalender Pendidikan, dan Standar Ketuntasan Belajar Minimal. 

2. Membuat analisis ulangan harian. 

3. Melaksanakan remedial dan pengayaan. 

1. Silabus 

a. Pengertian 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar, pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
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b. Pengembangan Silabus Berkelanjutan 

1. Dalam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi dan ditindaklanjutti oleh masing-

masing guru. 

2. Silabus harus dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses 

(pelaksanaan pembelajaran) dan evaluasi rencana pembelajaran. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan mengajar 

guru untuk setiap pertemuan. 

b. Fungsi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi sebagai acuan untuk 

melaksanakan proses belajar mengajar di kelas agar dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. 

c. Komponen utama 

Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Tujuan Pembelajaran 

b. Materi Pembelajaran 

c. Metode/Model Pembelajarn 

d. Kegiatan Pembelajaran 

e. Pendidikan Berkarakter 

f. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

g. Penilaian dan penugasan 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan mulai tanggal 

27 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012. Hal ini ditetapkan 

berdasarkan persetujuan Rektor UNNES dengan Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini dilaksanakan di SMK N 2 

(SMEA) Magelang, Jalan A.Yani No.135A Kota Magelang. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu tanggal 24 sampai 

dengan tanggal 26 Juli 2012. 

b. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di halaman Gedung H (Rektorat) 

UNNES pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan Inti, meliputi: 

a. Pengenalan Lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK N 2 (SMEA) Magelang 

dilaksanakan pada PPL I yaitu tanggal 30 Juli 2012/d 11 Agustus 2012.  

b. Pengajaran Terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah 

bimbingan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. 

c. Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah 

tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. 

d. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar 
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Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir praktik, 

oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. 

e. Bimbingan Penyusunan Laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai 

pihak yaitu: Guru Pamong, Dosen Pembimbing, Dosen Koordinator, dan 

pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada 

waktunya. 

C. Materi Kegiatan 

Materi yang diperoleh praktikan berasal dari kegiatan pembekalan PPL, antara 

lain materi tentang PPL, aturan, pelaksanaan serta kegiatan belajar dan mengajar 

dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul sedangkan materi yang 

lain diberikan oleh Dosen Koordinator, Kepala Sekolah, serta guru-guru tempat 

sekolah latihan yang mendapat tugas dari UPT PPL UNNES. 

D. Pelatihan Pengajaran dan Tugas Kurikulum 

Selama observasi, praktikan mempelajari bagaimana cara Guru Pamong 

melakukan pembelajaran dan memperhatikan situasi kelas sebagai pedoman 

praktikan mengajar pada saat PPL II, baik pengajaran terbimbing ataupun 

pengajaran mandiri. 

E. Proses Bimbingan 

Proses bimbingan praktikan kepada Dosen Pembimbing dan Guru Pamong 

berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien. 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan, terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang 

menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL II ini 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. SMK N 2 (SMEA) Magelang menerima mahasiswa PPL dengan baik. 

b. Guru Pamong yang dapat dimintai saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kekurangan dari praktikan, mengingat masih pada tahap belajar. 
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b. Minimnya kosa kata siswa akan Bahasa Jawa, sehingga kurang komunikatif 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

c. Sistem rolling kelas, terkadang membuat guru praktikan bingung mencari 

kelas. 

G.  Guru Pamong 

Guru Pamong Bahasa Jawa dari SMK N 2 (SMEA) Magelang adalah Ibu 

Setyarini, S.Pd. Beliau mengampu kelas X, XI, dan XII.  

Guru Pamong sangat membantu praktikan, beliau selalu terbuka dalam 

memberikan masukan, kritik dan saran  bagaimana membelajarkan siswa dengan 

baik dan selalu membimbing praktikan untuk kemajuan bersama.  

H. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing praktikan yaitu Dra. Endang Kurniati, M.Pd. perhatian 

beliau, beliau tunjukkan dengan membimbing dan membantu memecahkan 

persoalan yang praktikan hadapi serta mengarahkan pembuatan perangkat 

pembelajaran yang benar.  

I. Ujian Praktik Mengajar 

Akhir dari praktik mengajar selama PPL adalah ujian. Ujian ini dilaksanakan 

sesuai dengan kesepakatan antara Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. 

Pelaksanaan ujian dilaksanakan 7 kali latihan dan 1 kali ujian yaitu pada tanggal 3 

Oktober 2012 dengan pengamatan sistem dualisme penilaian, artinya penilaian 

dilakukan oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. Penilaian didasarkan pada 

Instrumen Penilaian Kompetensi Paedogogik, Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi Profesional dan Kompetensi Sosial (Lembar N1, N2, N3, dan N4).  
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REFLEKSI DIRI 

 

Wita Retno Lukitasari (7101409058), 2012/2013.  Praktik Pengalaman 

Lapangan II (PPL II) SMK NEGERI 2 MAGELANG. Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran. Jurusan Pendidikan Ekonomi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Observasi 

dalam PPL I dilaksanakan selama kurang lebih 2 minggu yaitu sejak tanggal 30 

Juli  – 11 Agustus 2012.  Pelaksanaan observasi dan orientasi pada PPL I secara 

umum adalah  berkaitan dengan kondisi fisik sekolah/ lembaga tempat latihan, 

stuktur organisasi sekolah, administrasi sekolah, administrasi kelas, keadaan 

murid dan guru, tata tertib guru dan siswa, administrasi perangkat pembelajaran 

guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sarana dan prasarana 

sekolah/lembaga tempat latihan, kalender akademik sekolah/lembaga tempat 

latihan, dan jadwal kegiatan sekolah/lembaga tempat latihan.Dalam penulisan 

Refleksi Diri ini akan memaparkan hasil pengamatan pada Praktik Pengalaman 

Lapangan II (PPL II) di SMK Negeri 2 Magelang terutama mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan mata pelajaran Mengaplikasikan Ketrampilan Dasar 

Komunikasi/ Administrasi Perkantoran. Setelah melakukan pengamatan model - 

model pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam Proses Belajar-Mengajar, 

memahami kurikulum yang berlaku, berkonsultasi dengan guru pamong tentang 

Silabus, RPP, dan berdiskusi tentang tata cara penanganan siswa. 

 

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Bahasa Jawa 

Mata pelajaran Bahasa Jawa merupakan muatan lokal. Dimana dalam 

pelajaran Bahasa Jawa tidak hanya mengajarkan materi saja, tetapi mengajarkan 

unggah-ungguh baik dalam bertutur maupun bertingkah laku. Hal ini yang 

menjadi tantangan bagi seorang guru dalam mendidik siswanya. Adapun sebagai 

kelemahannya adalah siswa kurang menguasai kosa-kata dalam bahasa Jawa baik 
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dalam ragam ngoko maupun krama. Sehingga merupakan salah satu penghambat 

bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

B. Ketersediaan sarana dan prasarana di SMK N 2 Magelang 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah sangat mendukung 

berjalannya Proses Belajar-Mengajar. Yang mana di setiap jurusan terdapat ruang 

laboratorium masing guna kegiatan mata pelajaran praktik. Adanya perpustakaan 

mempermudah bagi siswa untuk mendapatkan sumber-sumber belajar yang 

relevan. 

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Dari hasil pengamatan model pembelajaran dikelas, dapat diketahui bahwa 

guru pamong sudah sangat berpengalaman dan kreatif dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran. Begitu juga dengan dosen pembimbing yang selalu memantau  

kegiatan kami dengan terus berkomunikasi untuk menyelesaikan kesulitan-

kesulitan yang perlu di bahas dan memberikan arahan-arahan. 

D. Kualitas pembelajaran di SMK N 2 Magelang 

Secara menyeluruh kualitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Magelang 

sudah sangat baik, dilihat dari segi input dan output siswa, kemudian dari segi 

proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, selain itu juga 

penarapan disiplin  yang sangat kuat pada guru, siswa dan seluruh tenaga pendidik 

dan karyawan yang ada di sekolah. SMK Negeri 2 Magelang sudah menjadi salah 

satu sekolah yang favorit di kota Magelang.  

E. Kemampuan diri praktikan 

Sama halnya dengan siswa, praktikan masih belajar kepada guru pamong 

dan dosen pembimbing, dan tentu masih banyak sekali kekurangan dalam 

penyampaian materi. Maka dari itu, praktikan terus belajar untuk menghadapi 

dunia kerja dalam pendidikan kelak.  

F. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Guru praktikan menjadi termotivasi untuk lebih bisa menjalankan tugas 

mengajarnya dengan baik dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekolah latihan 

selama kegiatan PPL berlangsung dengan mematuhi segala peraturan, selain itu 



14 

 

guru praktikan juga merasa menjadi guru yang sebenarnya dengan menerapkan 

kompetensi keprofesionalan guru. 

G. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES 

Saran bagi SMK N 2 Magelang adalah terus menjaga kedisiplinan dan 

menanamkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik agar kualitas SMK 

N 2 Magelang dari tahun ke tahun semakin baik. Saran bagi UNNES adalah agar 

pihak UNNES senantiasa menjaga hubungan birokrasi yang baik dengan SMK N 

2 Magelang untuk menunjang kelancaran mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan PPL periode berikutnya. Sebagai penutup penulis menyampaikan 

terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dan semua pihak yang mendukung 

terlaksananya program PPL, baik kepada Universitas Negeri Semarang, SMK  

Negeri 2 Magelang, Guru Pamong, dan Dosen Pembimbing, dan seluruh keluarga 

besar SMK N 2 Magelang yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 
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